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PENGEMBANGAN WEBSITE INTERAKTIF PADA MATERI POKOK
SISTEM REPRODUKSI SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
SMA/MA

Zalva Nabilla Gunawan
21104070037

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik dalam mempelajari
materi sistem reproduksi yang mencakup proses fisiologis tidak terlihat secara
langsung serta kurangnya efektivitas media pembelajaran interaktif, sehingga
menimbulkan kejenuhan belajar dan menghambat pemahaman materi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui kelayakan, serta kepraktisan
website interaktif pada materi sistem reproduksi bagi peserta didik SMA/MA. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang
difokuskan hingga tahap Development. Produk yang dihasilkan berupa website
interaktif materi sistem reproduksi yang dapat diakses melalui tautan maupun QR
Code sebagai media pembelajaran biologi. Uji validitas dilakukan oleh ahli media,
ahli materi, guru biologi, dan peserta didik menggunakan rumus Aiken’s V serta
Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus
Cronbach Alpha. Hasil uji validitas ahli media memperoleh rata-rata 0,854 dengan
reliabilitas 0,951; ahli materi 0,866 dengan reliabilitas 0,954; guru biologi 0,823
dengan reliabilitas 0,967; serta peserta didik 0,716 dengan reliabilitas 0,933.
Berdasarkan hasil tersebut, website interaktif yang dikembangkan termasuk
kategori sangat layak dan sangat praktis. Dengan demikian, website interaktif
sistem reproduksi dapat dinyatakan efektif untuk digunakan sebagai media
pembelajaran biologi SMA/MA.

Kata kunci: Website interaktif, reproduksi, media pembelajaran, ADDIE, R&D



PENGEMBANGAN WEBSITE INTERAKTIF PADA MATERI POKOK
SISTEM REPRODUKSI SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
SMA/MA

Zalva Nabilla Gunawan
21104070037

ABSTRAK

This research is motivated by the difficulties of students in learning the reproductive
system material which includes physiological processes that are not directly visible
and the lack of effectiveness of interactive learning media, resulting in learning
boredom and hindering understanding of the material. This study aims to develop,
determine the feasibility, and practicality of an interactive website on the
reproductive system material for high school students. The type of research used is
Research and Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) which is focused up to the Development
stage. The resulting product is an interactive website on the reproductive system
material that can be accessed through links or QR Codes as a biology learning
medium. Validity tests were carried out by media experts, material experts, biology
teachers, and students using the Aiken's V and Pearson Product Moment formulas,
while reliability tests used the Cronbach Alpha formula. The results of the validity
test for media experts obtained an average of 0.854 with a reliability of 0.951;
material experts 0.866 with a reliability of 0.954; biology teachers 0.823 with a
reliability of 0.967; and 0.716 students with a reliability of 0.933. Based on these
results, the developed interactive website is categorized as very feasible and very
practical. Therefore, the interactive website for the reproductive system can be
declared effective for use as a learning medium for high school biology.

Keywords: Interactive website, reproduction, learning media, ADDIE, R&D
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia pendidikan erat kaitannya dengan proses belajar mengajar,
dimana proses tersebut akan menjadi suatu kegiatan yang akan terus
dilakukan antara guru dan peserta didik. Pada hakikatnya, belajar
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengubah individu dari yang
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa. Seseorang belum
dapat dikatakan belajar apabila pada dirinya belum terjadi perubahan yang
signifikan, baik dalam tingkat pengetahuan, keterampilan, maupun sikapnya
(Wahyuni et al., 2014).

Perubahan yang signifikan, baik dalam tingkat pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap yang terjadi pada peserta didik ini mampu
membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. Pendidikan
diharapkan dapat menjadikan manusia menjadi insan yang berkualitas baik
dihadapan Allah SWT ataupun sesamanya. Kualitas pendidikan menjadi
elemen utama yang dapat mencerminkan tingkat kemajuan suatu negara.
Pendidikan bukan hanya pengajaran, tetapi juga proses penting untuk
mencapai keseimbangan dan kesempurnaan setiap individu (Nurkholis,
2013).

Kesempurnaan tiap individu dalam perkembangan dunia pendidikan
tidak bisa lepas dari pengaruh perkembangan teknologi. Era Revolusi

Industri telah membawa perubahan terutama pada bagaimana cara kerja



manusia yang serba digital dan otomatis melalui berbagai macam inovasi
teknologi (Suwardana, 2018). Hampir semua aspek kehidupan manusia
telah memanfaatkan perkembangan teknologi informasi, termasuk pada
bidang pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Teknologi
informasi dimanfaatkan sebagai bagian dari media pembelajaran yang dapat
menyajikan materi pembelajaran yang menyenangkan, mudah dipahami,
dan tidak monoton, sehingga dapat menarik perhatian peserta didik serta
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari (Adam
& Syastra, 2015).

Perkembangan teknologi memberikan peluang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Namun, apabila kita melihat kondisi secara faktual
di lapangan, menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik belum mampu
memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai media pembelajaran secara
optimal dalam proses belajar mengajar. Penjelasan materi secara verbal dan
konvensional dinilai tidak efektif dalam menyampaikan konsep yang
kompleks. Pembelajaran berbasis teknologi memberikan dampak yang lebih
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional (Narpila et al., 2025).

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran biologi masih kurang
representatif dan belum maksimal. Media yang tersedia di sekolah berupa
buku paket atau buku pegangan peserta didik dan guru, serta PowerPoint.

Guru mengatakan bahwa materi pokok sistem reproduksi dianggap sulit



untuk dipahami oleh peserta didik. Peserta didik mengalami kesulitan dalam
memvisualisasikan materi yang dipelajari, khususnya terkait mekanisme
fisiologis pada sistem reproduksi, sehingga banyak konsep pembelajaran
yang belum sepenuhnya dipahami. Sekarang ini, meskipun sebagian besar
peserta didik memiliki smartphone, tetapi pemanfaatannya dalam
pembelajaran masih kurang optimal. Diketahui bahwa media pembelajaran
yang inovatif berperan penting dalam menunjang proses pembelajaran.
Bantuan media yang interaktif, maka akan mempermudah pemahaman
peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Media
pembelajaran biologi sangatlah beragam, mulai dari media cetak hingga
digital, salah satunya berupa website interaktif.

Menurut Suncaka (2023) hambatan dalam proses pendidikan, salah
satunya berasal dari rendahnya kualitas guru serta metode dan perangkat
ajar yang monoton. Guru membutuhkan media yang praktis dan efektif
untuk menjelaskan konsep biologi yang sulit. Peserta didik membutuhkan
media yang memotivasi dan mudah diakses kapan saja, baik saat belajar
secara mandiri maupun saat proses pembelajaran di sekolah.

Proses pembelajaran menjadi proses komunikasi interaktif yang
sangat penting antara guru dan peserta didik. Namun, pada kenyataanya
seringkali terdapat hambatan dalam proses komunikasi tersebut, sehingga
dibutuhkan suatu perantara berupa media. Penggunaan media yang
bervariasi dapat menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif,

responsif, dan lebih berpusat pada peserta didik (Aripin, 2018). Disisi lain,



perkembangan teknologi informasi di dunia pendidikan menjadi salah satu
tantangan guru untuk dapat menciptakan media pembelajaran yang inovatif
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan
platform digital dan internet (Jayawardana & Gita, 2020).

Guru dituntut untuk dapat menganalisis kebutuhan melalui berbagai
jenis sumber belajar dengan menggunakan media pembelajaran serta
menentukan strategi pembelajaran termasuk di dalamnya yaitu
mempersiapkan media sesuai kebutuhan peserta didik. Namun, saat ini
terbukti bahwa penggunaan media pembelajaran oleh guru masih tergolong
relatif rendah, terutama pada mata pelajaran yang sifatnya kompleks, seperti
mata pelajaran Biologi (Wulandari & Sibuea, 2018).

Masalah yang terjadi pada proses pembelajaran biologi terdapat
pada pemahaman guru mengenai media pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 75% guru tidak menggunakan media pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran belum dilakukan secara maksimal serta
minimnya referensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran
biologi yang kreatif dan inovatif menyebabkan pemahaman materi oleh
peserta didik menjadi sangat kurang dan dapat berdampak pada menurunnya
hasil belajar. Suatu inovasi pengembangan media pembelajaran interaktif
menggunakan smartphone agar dapat menarik perhatian peserta didik
terhadap materi biologi (Fitriyanti & Maasawet, 2021).

Biologi termasuk ke dalam bagian dari sains, sehingga segala

sesuatu yang berlaku pada bidang sains juga akan berlaku pada bidang



biologi. Tiga aspek yang biasa dikenal dan memberikan corak tersendiri
bagi disiplin ilmu sains, yaitu proses, produk, dan sikap sains. Ketiga unsur
tersebut dapat ditemukan dalam bidang Biologi (Paidi, 2012). Mata
pelajaran biologi menjadi bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
termasuk ilmu dengan tingkat pemahaman tinggi serta komprehensif.
Biologi merupakan ilmu yang mempelajari suatu kehidupan yang mencakup
kehidupan tumbuhan, hewan, manusia, organisme, dan hubungan antar
makhluk hidup. Biologi juga dapat diartikan sebagai salah satu ilmu yang
memberikan berbagai pengalaman agar dapat memahami konsep dan proses
sains. Oleh karena itu, untuk menghindari terjadinya miskonsepsi dalam
materi yang diajarkan, konsep-konsep biologi harus dipahami dengan baik
dan diimplementasikan secara tepat dalam proses pembelajaran kepada
peserta didik (Eva Muyassaroh et al., 2024).

Pembelajaran biologi merupakan suatu kegiatan perwujudan dari
interaksi subjek dan objek didik. Interaksi tersebut dapat terjadi secara
langsung maupun tidak langsung. Beberapa gejala dan fenomena biologi
tidak dapat diamati secara langsung dengan mata telanjang, sehingga
memerlukan alat bantu pembelajaran. Pembelajaran biologi memerlukan
alat bantu yang dapat mengilustrasikan proses-proses fisiologis atau internal
tubuh yang tidak terlihat, sehingga dalam hal ini pendidik sangat
membutuhkan media pembelajaran untuk memvisualisasikan proses-proses
fisiologis tersebut. Keterbatasan pengamatan langsung memerlukan

pengembangan media pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi



pemahaman konsep pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi
membutuhkan media yang mendukung pemahaman konsep yang kompleks,
contohnya pada materi sistem reproduksi (Deadara, 2017).

Materi sistem reproduksi sering dianggap sulit dan tabu. Sistem
reproduksi mencakup suatu rangkaian organ dan interaksinya dengan zat
yang ada di dalam organisme pada proses berkembang biak (Efrizon, S.,
2021). Konsep pada materi sistem reproduksi meliputi konsep mekanisme
fisiologi yang konkret dan tidak bisa diindra. Materi sistem reproduksi
merupakan materi yang berisi struktur, fungsi organ, serta proses dan
mekanisme yang terjadi di dalam tubuh sehingga tidak dapat diamati secara
langsung menggunakan mata telanjang. Peran media sangat penting dalam
pembelajaran biologi, terutama untuk materi yang memiliki banyak istilah
penting, jarang, dan sulit untuk diingat, seperti pada konsep sistem
reproduksi yang melibatkan proses-proses, seperti pembentukan sel
kelamin, fertilisasi, dan kehamilan serta pemahaman mengenai berbagai
organ-organ reproduksi. Media pembelajaran yang interaktif sangat
diperlukan agar dapat membantu peserta didik memahami materi secara
lebih baik melalui visualisasi dan interaksi (Yasin & Ducha, 2017).

Tingkat miskonsepsi pemahaman pada materi sistem reproduksi
masih sangat tinggi karena pembelajaran biologi pada dasarnya memang
membutuhkan pemahaman ekstra terkhusus pada subbab struktur,
mekanisme, dan fungsi organ-organ penyusun sistem reproduksi. Hal ini

tentu juga menjadi kekhawatiran guru biologi dalam mengajarkan materi



kepada peserta didik di tingkat sekolah menengah (Eva Muyassaroh et al.,
2024). Pemilihan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik. Solusi yang dibutuhkan berdasarkan situasi
tersebut dapat dilakukan dengan pengembangan media pembelajaran yang
interaktif. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang
memudahkan penjelasan materi yang sulit disampaikan secara verbal.
Dengan menggunakan media pembelajaran, materi akan lebih jelas dan
mudah dipahami (Andayani, 2018).

Website merupakan sekumpulan dari halaman web yang saling
berhubungan dan dapat diakses melalui halaman depan (home page)
menggunakan sebuah browser dan jaringan internet. Media pembelajaran
berupa website memiliki sejumlah kelebihan dibandingkan dengan media
pembelajaran lainnya, yaitu aksesibilitas yang tinggi, penyampaian materi
yang interaktif, efisiensi waktu dan biaya, personalisasi pembelajaran,
pengelolaan dan penyimpanan data yang mudah, serta meningkatkan
keterampilan digital (Aprilia et al., 2014). Kelebihan dari media
pembelajaran website, diantaranya praktis dan mudah digunakan,
mempermudah cara penilaian, meningkatkan motivasi belajar, serta dapat
membuat peserta didik kreatif dan inovatif dalam belajar. Peserta didik
dapat mengerjakan berbagai soal-soal latihan, serta dapat mengeksplore
fitur-fitur apa saja yang terdapat dalam website. Peserta didik dapat dengan

mudah mendapatkan berbagai materi yang dapat diakses dalam website



pembelajaran. Materi ajar yang terdapat dalam website juga variatif
dilengkapi dengan gambar-gambar yang manarik (Karyati, 2023).

Selain itu, media pembelajaran website dapat diakses kapan saja dan
di mana saja selama terhubung dengan internet, memungkinkan
pembelajaran jarak jauh tanpa batas geografis, serta mendukung
penggunaan elemen multimedia seperti video, gambar, animasi, dan kuis
interaktif untuk meningkatkan pemahaman. Penggunaan media
pembelajaran website membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak
monoton. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan gaya belajar
mereka masing-masing. Hal ini juga dapat membiasakan peserta didik dan
pendidik menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar, serta
menyiapkan peserta didik untuk menghadapi era digital (Yunus et al.,
2023).

Pemanfaatan website interaktif sebagai media pembelajaran sangat
relevan dengan kebutuhan generasi saat ini. Hal ini didukung dengan adanya
kurikulum yang menekankan pada pembelajaran berbasis teknologi dan
pengembangan kompetensi peserta didik. Pemanfaatan fitur animasi yang
terintegrasi pada website dalam suatu pembelajaran dapat menimbulkan
perubahan dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Media
pembelajaran yang telah dinyatakan valid dapat diimplementasikan dan
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu,
kolaborasi elemen suara, animasi, warna, dan karakter perlu

dipertimbangkan untuk menciptakan media pembelajaran berupa website



yang lebih menarik dan interaktif (Fauziyyah et al., 2022). Berdasarkan
pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Website Interaktif Pada Materi Pokok Sistem
Reproduksi Sebagai Multimedia Pembelajaran Biologi Kelas XI
SMA/MA”. Media pembelajaran ini diharapkan dapat sebagai media
belajar alternatif bagi peserta didik dan mempermudah guru untuk
menyampaikan materi pokok Sistem Reproduksi dalam mata pelajaran

biologi untuk peserta didik kelas XI.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang digunakan dalam materi sistem
reproduksi masih kurang representatif menyebabkan peserta didik
merasa bosan atau jenuh dengan penjelasan yang sifatnya verbal.

2. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif oleh pendidik dan
peserta didik masih belum maksimal.

3. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
karena kurang tervisualisasikan dengan baik khususnya pada
mekanisme fisiologis yang terdapat pada materi sistem reproduksi,
sehingga diperlukan media yang dapat menunjang pembelajaran
didukung dengan animasi perpaduan elemen tulisan, gambar, video

dan audio (multimedia).
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4. Media pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran masih
sebatas PowerPoint dan buku pegangan (buku paket).

5. Kurangnya minat baca peserta didik terhadap buku pelajaran biologi
yang tebal dan kurang menarik.

6. Peserta didik lebih tertarik pada materi pembelajaran yang berbasis

digital dan bersifat interaktif.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menghindari
masalah agar tidak meluas dan menyimpang maka peneliti membatasi
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan produk multimedia pembelajaran
berupa Website interaktif yang ditujukan kepada peserta didik
SMA/MA.

2. Pengembangan Website ini mencakup materi sistem reproduksi
(mamalia) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
SMA/MA.

3. Mediayang dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk non-cetak
atau digital berbasis teknologi.

4. Pengujian produk dilakukan dengan melihat aspek kelayakan dan
kepraktisan sebagai media pembelajaran biologi materi sistem

reproduksi.
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5. Penelitian ini dibatasi hingga tahap pengembangan (Development)

media pembelajaran tanpa melakukan implementasi skala luas atau

pengujian efektivitas dan evaluasi lebih lanjut.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana desain pengembangan website interaktif pada materi
pokok sistem reproduksi sebagai multimedia pembelajaran biologi
SMA/MA?

Bagaimana kelayakan terhadap website interaktif pada materi pokok
sistem reproduksi sebagai multimedia pembelajaran biologi
SMA/MA?

Bagaimana kepraktisan terhadap website interaktif pada materi
pokok sistem reproduksi sebagai multimedia pembelajaran biologi

SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan

suatu tujuan diadakannya penelitian pengembangan media belajar ini, yaitu:

1.

2.

Mengembangkan website interaktif pada materi pokok sistem
reproduksi sebagai multimedia pembelajaran biologi SMA/MA.
Mengetahui kelayakan website interaktif pada materi pokok sistem

reproduksi sebagai multimedia pembelajaran biologi SMA/MA.
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Mengetahui kepraktisan website interaktif pada materi pokok sistem

reproduksi sebagai multimedia pembelajaran biologi SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian, yaitu

sebagai berikut:

1.

Website yang dikembangkan sesuai dengan materi mata pelajaran
Biologi dengan sasaran produk, yaitu peserta didik SMA/MA
Kurikulum Merdeka.

Website interaktif diperuntukkan untuk media pembelajaran peserta
didik jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) secara mandiri
dan fleksibel diluar dari buku teks pada umumnya untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai materi Sistem Reproduksi pada
mata pelajaran Biologi.

Website interaktif berupa media digital dengan tampilan yang
menarik. Berisi gambar, tulisan, audio, dan video (multimedia) yang
mudah dipahami. Website yang dikembangkan dibuat dengan
memanfaatkan beberapa softwares, yaitu Articulate Storyline3 dan
Canva.

Website yang dikembangkan mudah diakses kapan pun dan dimana
pun dengan syarat koneksi internet yang baik dan terpenuhi.

Media yang dikembangkan berbentuk Software berbasis web yang
dapat dijalankan menggunakan borwser internet. Dalam pemakaian

media ini menggunakan bantuan komputer atau Smartphone.
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6. Website yang dikembangkan memuat halaman menu/beranda,
beberapa section, antara lain bagian CP dan TP, materi sistem
reproduksi, ringkasan materi, dan evaluasi. Halaman depan
(homepage) berisi sampul website dengan logo website dengan menu
home, menu indikator, menu materi, menu profil (memuat deskripsi
website dan panduan penggunaan), menu petunjuk, serta menu
informasi.

7. Terdapat soal tes evaluasi yang membuat peserta didik dapat
berinteraksi  langsung dengan  website. Desain  website
dikembangkan dari fitur di website atau mengunduh beberapa
gambar pendukung dari Google atau Canva. Website di desain
dengan tema Sistem Reproduksi.

8. Media pembelajaran yang akan dikembangkan di dalamnya
mengandung prinsip pembelajaran artinya media ini digunakan
untuk kepentingan pembelajaran. Mdeia pembelajaran ini
diharapkan dapat memberikan visualisasi yang jelas terhadap materi
yang akan disampaikan kepada siswa. Media pembelajaran ini
dibuat bukan untuk menggantikan peran gquru, tetapi untuk
membimbing siswa dalam belajar sehingga siswa memperoleh

kemudahan dalam memahami materi.

G. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dalam hasil penelitian pengembangan ini dapat

memberi manfaat sebagai berikut:
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Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi atau acuan bagi mahasiswa pendidikan Biologi dalam
penelitian dan pengembangan media pembelajaran selanjutnya,
serta dapat memperkaya khasanah keilmuan, terutama inovasi dalam
media pembelajaran Biologi.
Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan kesempatan untuk
menerapkan teori yang telah diperoleh selama kegiatan
perkuliahan serta memberikan kontribusi pemikiran
peneliti dalam memperluas cakrawala berpikir ilmiah di
dalam bidang IT khususnya dalam pengembangan website
sebagai media pembelajaran biologi kelas XI SMA/MA.
b. Manfaat bagi guru biologi
Hasil penelitian pengembangan website interaktif ini
diharapkan mampu memberikan inovasi bagi guru dalam
pemanfaatan teknologi serta melaksanakan pembelajaran
Biologi yang efektif, efisien, dan menarik khusunya pada
materi sistem reproduksi; mempermudah guru dalam
menyampaikan  materi  sistem  reproduksi;  serta
menyediakan media pembelajaran alternatif pada materi

sistem reproduksi dalam mengajar.
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Manfaat bagi peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu sumber dan media belajar bagi peserta didik sehingga
lebih termotivasi dan tertarik dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar Biologi khususnya materi
Sistem Reproduksi, serta dapat lebih mengembangkan
fleksibilitas belajar peserta didik secara optimal.
Manfaat bagi sekolah

Penelitian ini dapat memberikan inspirasi untuk
penelitian pengembangan lebih lanjut, sehingga dapat
dihasilkan produk yang lebih berkualitas dan mendukung
pembelajaran yang baik; serta dapat melengkapi media

pembelajaran biologi di sekolah.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran

biologi mengenai website interaktif materi sistem reproduksi adalah:

1.

Website interaktif yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
bahan ajar oleh semua guru Biologi SMA/MA.

Website interaktif yang dikembangkan dapat digunakan oleh
semua peserta didik SMA/MA melalui komputer, laptop,
ataupun smartphone.

Media yang dikembangkan dapat digunakan tanpa ada latihan

khusus oleh pengguna.
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Website interaktif yang dikembangkan dapat menjadi salah satu
media pembelajaran alternatif untuk materi Sistem Reproduksi,
dan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik.

Website interaktif materi sistem reproduksi mendukung tujuan
pembelajaran sehingga dapat memenuhi capaian pembelajaran.
Website interaktif materi sistem reproduksi layak digunakan

dalam pembelajaran Biologi SMA/MA.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Produk pengembangan adalah platform edukatif berupa website
interaktif pada materi pokok sistem reproduksi untuk peserta didik
SMA/MA. Website interaktif ini dapat diakses google dengan

menggunakan link https://zalbil.itch.io/reproxplore-web. Media ini

dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysist, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Pada penelitian ini,
dilakukan sampai tahap Development.

2. Penilaian uji validitas oleh ahli media menghasilkan rata-rata nilai
sebesar 0,854 dengan nilai uji reliabilitasnya sebesar 0,951; uji
validitas ahli materi menghasilkan rata-rata nilai sebesar 0,866
dengan nilai uji reliabilitasnya sebesar 0,954, sehingga termasuk ke
dalam kategori sangat layak.

3. Penilaian hasil uji validitas oleh guru biologi menghasilkan rata-rata
nilai sebesar 0,823 dengan nilai reliabilitas nya sebesar 0,967; hasil
uji validitas oleh peserta didik menghasilkan rata-rata nilai sebesar
0,716 dengan nilai reliabilitasnya sebesar 0,933, sehinggat termasuk
ke dalam kategori sangat praktis. Respon seluruh responden

terhadap website interaktif yang dikembangkan menunjukkan
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respon positif, sehingga media pembelajaran SANGAT LAYAK
dan SANGAT PRAKTIS digunakan dalam proses pembelajaran
biologi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut:

1. Menambahkan fitur suara di setiap slide-nya agar dapat digunakan
oleh peserta didik ABK, khususnya tunanetra di sekolah-sekolah
inklusi.

2. Pengembangan materi yang lebih luas tidak hanya pada materi
sistem reproduksi.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengembangan
website interaktif pada materi pokok sistem reproduksi sebagai
media pembelajaran biologi SMA/MA dengan menambahkan tahap
Implementation dan Evaluation untuk menguatkan bukti kualitas

website.
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